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PENDAHULUAN

Keanekaragaman ikan di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL), khususnya 
di Sungai Sikundur, sangat penting untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem air tawar. Namun, populasi ikan di kawasan ini 

menghadapi ancaman akibat perubahan habitat dan tingginya 
eksploitasi. Meskipun beberapa upaya konservasi telah dilakukan, 
kerusakan habitat akibat kehilangan hutan yang terus berlanjut, 
dengan tingkat deforestasi lebih dari 0,6% per tahun, menunjukkan 

ABSTRACT|The fish diversity within the Leuser Ecosystem Area (LEA), particularly in the Sikundur River, plays a crucial role in maintaining 
the balance of freshwater ecosystems. However, the populations of Mahseer (Tor tambroides and Neolissochilus soro) in this region are under 
threat due to habitat alteration and intensive exploitation. This study aims to examine the composition structure and size distribution of 
these two Mahseer species in the Sikundur River. Data collection was conducted at three stations representing different ecological settings: a 
residential area (Station 1), an agricultural plantation (Station 2), and a natural forest (Station 3). The study was carried out across two 
seasonal periods, dry season (April–September 2023) and rainy season (October–March 2024). Fish were sampled using cast nets, gillnets, 
and handlines with the assistance of local fishers, during both morning and evening sessions. Samples were analyzed descriptively and 
presented in tables and graphs. Results showed that Station 3, located in a natural forest, had the highest proportion of juvenile and adult 
Mahseer with the largest sizes and weights, particularly during the dry season. Station 1 was dominated by smaller juveniles, especially in the 
rainy season. Station 2 displayed variable patterns. Seasonal and ecological differences significantly influenced Mahseer population structure 
and growth dynamics.

Key words|Mahseer, Tor tambroides, Neolissochilus soro, species composition, distribution, Sikundur River

ABSTRAK|Keanekaragaman ikan di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL), khususnya di Sungai Sikundur, sangat penting untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem air tawar. Namun, populasi ikan Mahseer (Tor tambroides dan Neolissochilus soro)   di kawasan ini menghadapi 
ancaman akibat perubahan habitat dan tingginya eksploitasi. Penelitian ini bertujuan mengkaji struktur komposisi dan distribusi ukuran dua 
spesies mahseer di Sungai Sikundur. Pengambilan data dilakukan di tiga stasiun dengan perbedaan kondisi ekologi: kawasan permukiman  
penduduk (Stasiun 1), perkebunan (Stasiun 2), dan hutan alami (Stasiun 3). Penelitian dilaksanakan selama periode musim kemarau (April-
September 2023) dan musim penghujan (Oktober-Maret 2024). Ikan ditangkap menggunakan jala, gillnet, dan pancing, dengan melibatkan 
nelayan lokal, pada dua sesi waktu (pagi dan sore). Sampel ikan yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel 
dan grafik. Komposisi dan distribusi ukuran T. tambroides dan N. soro di Sungai Sikundur menunjukkan bahwa Stasiun 3, merupakan kawasan 
hutan alami, memiliki proporsi tertinggi ikan remaja dan dewasa dengan ukuran dan bobot terbesar, terutama pada musim kemarau. Stasiun 
1 didominasi oleh ikan anakan dengan ukuran tubuh terkecil, khususnya saat musim hujan. Stasiun 2 memperlihatkan pola yang bervariasi. 
Musim kemarau cenderung menghasilkan ukuran dan bobot lebih besar dibanding musim hujan. Perbedaan ini menunjukkan pengaruh 
signifikan kondisi ekologis antarstasiun dan musim terhadap dinamika pertumbuhan dan struktur populasi ikan mahseer.
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ancaman serius terhadap KEL dan keberlangsungan hidup banyak 
spesies (Andini et al., 2021). Kehilangan tutupan hutan mengurangi 
jumlah bahan organik yang masuk ke sungai, mengganggu habitat 
larva ikan (England, 2003; Manangkalangi et al., 2009).


Sungai Sikundur, sebagai bagian dari KEL, dikenal sebagai habitat 
ikan dengan tingkat keanekaragaman tinggi (Haryono, 2006; 
Maghfiriadi et al., 2019; Akmal et al., 2022a). Beberapa penelitian 
yang dilakukan di sungai-sungai lain di kawasan ini, seperti Sungai 
Merbau (Hidayat et al., 2023), Sungai Lokop (Maghfiriadi et al., 2023) 
dan Sungai Mamis (Akmal et al., 2024a), menekankan pentingnya 
menjaga keragaman spesies ikan, termasuk ikan mahseer (Tor 
tambroides dan Neolissochilus soro), untuk mendukung keseimbangan 
ekosistem dan konservasi spesies terancam punah.


Ikan mahseer, seperti T. tambroides dan N. soro, adalah spesies yang 
sering ditemukan di sungai-sungai besar Asia Tenggara, termasuk 
Aceh. T. tambroides terdaftar dalam red list IUCN dengan status data 
deficient (DD) (Kottelat et al., 2018), sementara N. soro berstatus least 
concern (LC), meskipun ancaman terhadap populasi mereka terus 
meningkat (Lumbantobing, 2021; Akmal et al., 2024b). Penurunan 
populasi mahseer di KEL disebabkan oleh overfishing, kerusakan 
habitat, dan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan 
(Abinawanto et al., 2021; Fadhillah et al., 2022; Hendrik et al., 2021). 
Beberapa penelitian terkini lebih fokus pada bidang domestikasi 
(Gustiano et al., 2013; Haryono & Tjakrawidjaja, 2006), osteologi 
(Zulfahmi et al., 2020; Nazarah et al., 2022; Akmal et al., 2022b), serta 
biometrik organ pernapasan dan pencernaan, dan kebiasaan makan 
(Ernita et al., 2020; Almunadiya et al., 2023; Akmal et al., 2024c). Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai distribusi ukuran ikan mahseer 
sangat penting untuk menentukan status kelestariannya dan 
langkah-langkah konservasi yang tepat.


Faktor-faktor seperti deforestasi, perubahan iklim, dan polusi air 
turut mempengaruhi kualitas habitat ikan (Rafina & Prasetyo, 2023). 
Aktivitas manusia yang merusak habitat sungai, seperti 
pembangunan infrastruktur dan eksploitasi hutan, memperburuk 
kondisi ekosistem yang mengancam kelestarian ikan (Condro et al., 
2021). Ketika kondisi lingkungan berada di bawah ambang batas yang 
dibutuhkan spesies ikan tertentu, tekanan ekologis dapat 
menyebabkan penurunan populasi dan kematian (Manangkalangi et 
al., 2014).


Distribusi ukuran ikan mahseer sangat dipengaruhi oleh kondisi 
habitat dan faktor lingkungan lainnya, seperti arus, kedalaman, 
substrat, dan vegetasi (Akmal et al., 2024a). Habitat ideal bagi anakan 
mahseer terdiri dari substrat yang bervariasi seperti pasir dan kerikil 
(Dhawan et al., 2023), sementara untuk remaja dan indukan, habitat 
yang ideal mencakup batu besar, pasir, dan arus yang cepat dengan 
kualitas air yang jernih dan oksigen terlarut tinggi (Muchlisin et al., 
2022). Perubahan iklim dan faktor-faktor lain seperti jenis kelamin, 
ukuran, dan lokasi juga mempengaruhi pertumbuhan dan distribusi 
ukuran ikan mahseer (Huang et al., 2021; Nguyen, 2021).


Penelitian ini berfokus pada komposisi dan distribusi ukuran dua 
spesies ikan mahseer di Sungai Sikundur. Keberadaan dua spesies 
utama mahseer, T. tambroides dan N. soro membutuhkan perhatian 
khusus terkait komposisi spesies dan distribusi ukuran. Dengan 
memahami komposisi spesies dan ukuran individu ikan mahseer, kita 
dapat mengidentifikasi pola pertumbuhan, pemanfaatan ruang, serta 
dinamika populasi ikan tersebut, yang akan menjadi dasar untuk 
langkah-langkah konservasi yang lebih efektif.


BAHAN DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Sikundur, Aceh Tamiang, 
dengan pemilihan lokasi stasiun yang didasarkan pada perbedaan 
karakteristik ekologi, yang meliputi kawasan alami, perkebunan, 
kawasan pertanian, dan pemukiman. Lokasi penelitian terdiri dari 
tiga stasiun, yaitu Stasiun 1 yang terletak di wilayah hulu dan berada 
di kawasan penduduk, Stasiun 2 yang terletak di bagian tengah dan 
berada di kawasan perkebunan kelapa sawit, serta Stasiun 3 yang 
terletak di bagian hilir dan berada di kawasan hutan alami. Penelitian 
ini dilaksanakan selama periode musim kemarau (April-September 
2023) dan musim penghujan (Oktober-Maret 2024) Juli 2023 hingga 
September 2024, dengan pengamatan dilakukan berdasarkan pola 
musiman, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Persiapan sampel 
serta analisis komposisi hasil tangkapan dan distribusi ukuran ikan 
dilakukan di Laboratorium Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Almuslim Bireuen, Aceh. 




Gambar 1. Lokasi stasiun di Sungai Sikundur, Desa Tenggulun, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. Keterangan: 
Stasiun 1 kawasan penduduk, Stasiun 2: kawasan perkebunan kelapa sawit, Stasiun 3: kawasan hutan alami.
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Pengambilan dan preparasi sampel penelitian


Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan bantuan nelayan 
setempat dan semua sampel didaratkan dalam kondisi segar. Teknik 
penangkapan yang digunakan melibatkan tiga jenis alat tangkap, 
yaitu jala dengan ukuran mata jaring 2 cm, gillnet dengan ukuran 
mata jaring 3 cm, 4 cm, dan 5 cm, serta pancing. Sebanyak 10 lembar 
jaring insang yang memiliki tinggi 2 meter dan panjang 20 meter 
ditebar secara melintang di sungai dengan jarak antar jaring sekitar 
50 meter. Jaring insang ditebar selama dua sesi, yakni pada sore hari 
mulai pukul 18:00 WIB dan diangkat pada pukul 06:00 WIB, serta 
pada pagi hari mulai pukul 06:30 WIB dan diangkat pada pukul 18:30 
WIB.


Setiap sampel ikan yang tertangkap dihitung, ditimbang, dan diukur 
panjang totalnya (dalam mm) serta bobotnya (dalam gram) 
menggunakan kaliper dan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 
mm dan 0,01 g. Pengambilan sampel ikan untuk analisis hasil 
tangkapan ikan mahseer dilakukan dengan jumlah minimal ± 50 ekor 
untuk setiap spesies di setiap stasiun. Sampel yang diambil terdiri 
dari ikan dengan ukuran dewasa dan anakan, dengan ketentuan 
anakan memiliki panjang total di bawah 30 cm, sedangkan ikan 
remaja berkisar 31- 40 cm, dan dewasa memiliki panjang tubuh di 
atas 40 cm (Haryono & Subagja, 2008). Data yang diperoleh dari 
penelitian ini dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk 
tabel serta gambar. 




Gambar 2. Tahapan kehidupan ikan mahseer. Keterangan: N. soro (anakan: A,  remaja: B dan dewasa: C), T. tambroides (anakan: D,  remaja: E 
dan dewasa: F).


Tabel 1. Komposisi dan distribusi ukuran ikan T. tambroides dan N. soro di Sungai Sikundur


  

Musim Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
T. tambroides

Musim Hujan

Jumlah Ikan (ekor) 15 19 26
Rata- rata panjang total (ekor) 31,38 ± 9,11 34,96 ± 9,89 39,24 ± 9,25
Rata rata bobot total (g) 673,00 ± 655,98 856,84 ± 776,60 1148,15 ± 781,26
Kisaran panjang total (cm) 17,9-54 17,9-54 17,9-54
Kisaran bobot tubuh (g) 145-2603 133-2803 103-2503

Musim kemarau

Jumlah Ikan (ekor) 19 23 42
Rata- rata panjang total (ekor) 30,83 ± 9,82 33,84 ± 9,77 40,73 ± 9,70
Rata rata bobottotal (g) 523,74 ± 501,91 719,61 ± 664,15 1152,79 ± 756,70
Kisaran panjang total (cm) 19,8-54 19,3-54 19,8-54,8
Kisaran bobot tubuh (g) 145-2603 123-2803 101-2603

Musim Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
N. soro

Musim Hujan

Jumlah Ikan (ekor) 13 24 43
Rata- rata panjang total (ekor) 31,35±11,88 33,85±11,23 41,60±9,20
Rata rata bobot total (g) 583,80 ± 502,48 739,54 ± 651,91 1268,52 ± 723,65
Kisaran panjang total (cm) 16,8-49,3 18,1-49,3 19,6-52,3
Kisaran bobot tubuh (g) 80-1695 105-1995 66-2394

Musim kemarau

Jumlah Ikan (ekor) 17 31 52
Rata- rata panjang total (ekor) 32,73 ±9,84 33,40 ± 10,08 40,24 ± 10,21
Rata rata bobot total (g) 594,61 ±499,98 670,03 ± 586,50 1173,21 ± 796,12
Kisaran panjang total (cm) 16,8-49,3 16,8-49,3 16,8-52,3
Kisaran bobot tubuh (g) 80-1895 80-1995 80-2594
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HASIL  

Komposisi dan distribusi ukuran   menunjukkan bahwa Stasiun 3 
cenderung menunjukkan ukuran tubuh yang lebih besar baik untuk T. 
tambroides maupun N. soro pada kedua musim (hujan dan kemarau), 
baik dalam hal panjang total dan bobot total. Stasiun 1 sering 
menunjukkan ukuran tubuh yang lebih kecil, terutama pada musim 
hujan, sementara Stasiun 2 menunjukkan hasil yang lebih bervariasi. 
Pada ikan T. tambroides pada musim hujan, rata-rata panjang 
tertinggi ditemukan di Stasiun 3 (39,24 cm), diikuti Stasiun 2 (34,96 
cm) dan Stasiun 1 (31,38 cm). Rata-rata bobot tertinggi tercatat di 
Stasiun 3 (1148,15 g), disusul Stasiun 2 (856,84 g) dan Stasiun 1 

(673,00 g). Pada musim kemarau, panjang tertinggi ada di Stasiun 3 
(40,73 cm), diikuti Stasiun 2 (33,84 cm) dan Stasiun 1 (30,83 cm), 
dengan bobot terbesar juga ditemukan di Stasiun 3 (1152,79 g), 
disusul Stasiun 2 (719,61 g) dan Stasiun 1 (523,74 g). Pada ikan N. 
soro pada musim hujan, rata-rata panjang tertinggi ada di Stasiun 3 
(41,60 cm), disusul Stasiun 2 (33,85 cm) dan Stasiun 1 (31,35 cm). 
Rata-rata bobot tertinggi tercatat di Stasiun 3 (1268,52 g), diikuti 
Stasiun 2 (739,54 g) dan Stasiun 1 (583,80 g).. Pada musim kemarau, 
panjang tertinggi tercatat di Stasiun 3 (40,24 cm), disusul Stasiun 2 
(33,40 cm) dan Stasiun 1 (32,73 cm), dengan bobot terbesar juga ada 
di Stasiun 3 (1173,21 g), disusul Stasiun 2 (670,03 g) dan Stasiun 1 
(594,61 g) (Tabel 1).  




Gambar 3. Persentase jumlah panjang (A-D) tangkapan ikan mahseer dari Sungai Sikundur pada musim hujan dan kemarau. Keterangan: T. 
tambroides (ukuran panjang: A dan B), N. soro (ukuran panjang: C dan D).


Tangkapan berdasarkan ukuran panjang pada musim hujan dan 
kemarau


Hasil tangkapan berdasarkan ukuran panjang pada musim hujan dan 
kemarau menunjukkan variasi ukuran tubuh ikan T. tambroides dan N. 
soro di Sungai Sikundur berdasarkan fase pertumbuhan, musim, dan 
stasiun yang diamati menunjukkan bahwa T. tambroides, pada musim 
hujan ukuran tubuh anakan (17,90–23,90 cm) tertinggi ditemukan di 
Stasiun 1 (21,1%), sementara yang terendah ditemukan di Stasiun 3 
(7,7%). Pada musim kemarau ukuran tubuh anakan (24,30–30,30 cm) 
tertinggi juga ditemukan di Stasiun 1 (63,2%), dengan yang terendah 
di Stasiun 3 (16,7%). Ukuran tubuh remaja (31,9–37,9 cm) pada 
musim hujan tertinggi ditemukan di Stasiun 1 (60,0%), dan yang 
terendah di Stasiun 2 (7,7%). Pada musim kemarau ukuran tubuh 
remaja (31,30–36,30 cm) tertinggi ditemukan di Stasiun 3 (16,7%), 
dengan yang terendah di Stasiun 1 (10,5%). Ukuran tubuh dewasa 
(38,9–58,90 cm), pada musim hujan yang tertinggi terdapat di Stasiun 
3 (84,6%), sementara yang terendah di Stasiun 1 (26,7%). Pada musim 
kemarau ukuran tubuh dewasa (42,30–54,30 cm) tertinggi juga 
tercatat di Stasiun 3 (66,7%), dengan yang terendah di Stasiun 1 
(26,3%) (Gambar 3).


Untuk N. soro, pada musim hujan, ukuran tubuh anakan (16,80–29,80 
cm) tertinggi ditemukan di Stasiun 1 (46,2%), dengan yang terendah 

di Stasiun 3 (7,0%). Pada musim kemarau, ukuran tubuh anakan 
(16,80–29,80 cm) tertinggi tetap ada di Stasiun 1 (35,3%), dengan 
yang terendah di Stasiun 3 (15,4%). Ukuran tubuh remaja (30,80–
36,80 cm) pada musim hujan tertinggi ditemukan di Stasiun 3 
(25,3%), dengan yang terendah di Stasiun 2 (12,5%). Pada musim 
kemarau, ukuran tubuh remaja (30,80–36,80 cm) tertinggi tercatat di 
Stasiun 1 (23,5%), dengan yang terendah di Stasiun 3 (15,4%). Untuk 
ukuran tubuh dewasa (37,80–57,80), pada musim hujan, yang 
tertinggi tercatat di Stasiun 3 (67,4%), dengan yang terendah di 
Stasiun 1 (30,8%). Pada musim kemarau, ukuran tubuh dewasa 
(37,80–57,80 cm) tertinggi juga ditemukan di Stasiun 3 (69,2%), 
dengan yang terendah di Stasiun 1 (41,2%) (Gambar 3).


Tangkapan berdasarkan ukuran bobot pada musim hujan dan 
kemarau


Hasil tangkapan berdasarkan ukuran bobot pada musim hujan dan 
kemarau di Sungai Sikundur menunjukkan distribusi bobot tubuh 
ikan T. tambroides dan N. soro pada berbagai fase pertumbuhan, baik 
pada musim hujan maupun kemarau, di tiga stasiun yang berbeda. T. 
tambroides pada musim hujan, bobot tubuh anakan (133–519 g) 
tertinggi ditemukan di Stasiun 1 (73,3%), sedangkan yang terendah 
ditemukan di Stasiun 3 (26,9%). Pada musim kemarau bobot tubuh 
anakan (101–489 g) tertinggi ditemukan di Stasiun 1 (73,7%), dengan 
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bobot terendah di Stasiun 3 (31%). Bobot tubuh remaja (520–906 g) 
pada musim hujan, bobot tubuh tertinggi ditemukan di Stasiun 3 
(26,9%) dan terendah di Stasiun 1 (6,7%). Pada musim kemarau, 
bobot tubuh (490–878 g) tertinggi ditemukan di Stasiun 3 (16,7%) 
dan terendah di Stasiun 1 (10,5%). Bobot tubuh dewasa (907–2841 g), 
musim hujan menunjukkan bobot tubuh tertinggi pada Stasiun 3 
(46,2%), dengan bobot terendah di Stasiun 1 (20,0%). Pada musim 
kemarau, bobot tubuh dewasa (879–2823 g) tertinggi ditemukan di 
Stasiun 3 (52,4%) dan terendah di Stasiun 1 (15,8%) (Gambar 4).


N. soro, pada musim hujan, bobot tubuh anakan (66–399 g) tertinggi 
ditemukan di Stasiun 1 (53,8%) dan terendah di Stasiun 3 (7,0%). Pada 

musim kemarau bobot tubuh anakan (80–440 g) tertinggi juga 
ditemukan di Stasiun 1 (52,9%) dan terendah di Stasiun 3 (23,1%). 
Bobot tubuh remaja (400–733 g) pada musim hujan tertinggi 
ditemukan di Stasiun 3 (18,6%) dan terendah di Stasiun 1 (15,4%). 
Pada musim kemarau bobot tubuh remaja (441–801 g) tertinggi 
tercatat di Stasiun 2 (29,0%), dengan bobot terendah di Stasiun 1 
(11,8%). Bobot tubuh dewasa (734–2403 g) pada musim hujan, bobot 
tubuh tertinggi ditemukan di Stasiun 3 (74,4%), sementara yang 
terendah ditemukan di Stasiun 1 (30,8%). Pada musim kemarau bobot 
tubuh dewasa (802–2606 g) tertinggi juga tercatat di Stasiun 3 
(59,6%), dengan bobot terendah di Stasiun 2 (29,0%) (Gambar 4). 




Gambar 4. Persentase ukuran  bobot (A-D) tangkapan ikan mahseer dari Sungai Sikundur pada musim hujan dan kemarau. Keterangan: T. 
tambroides (ukuran bobot: A dan B), N. soro (ukuran bobot: C dan D).





Gambar 5. Grafik interval kelas panjang (A-D) ikan T. tambroides dan N. soro dari Sungai Sikundur. Keterangan: T. tambroides (panjang kelas: A 
dan B), N. soro (panjang kelas: C dan D).
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Distribusi ukuran panjang di Sungai Sikundur pada musim 
hujan dan kemarau


Distribusi ukuran panjang di Sungai Sikundur pada musim hujan dan 
kemarau menunjukkan variasi yang signifikan antara stasiun dan 
musim. Stasiun 1 T. tambroides pada musim hujan memiliki rentang 
panjang antara 17,9–54 cm, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 
24,9–30,9 cm (9 individu). Pada musim kemarau panjangnya berkisar 
antara 19,8–54 cm, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 19,3–
24,3 cm dan 25,3–30,3 cm (6 individu). Stasiun 2, pada musim hujan, 
panjang T. tambroides berkisar antara 17,9–54 cm, dengan frekuensi 
tertinggi pada rentang 38,9–44,9 cm (6 individu). Pada musim 
kemarau panjangnya berkisar antara 19,3–54 cm, dengan frekuensi 
tertinggi pada rentang 43,3–48,3 cm (6 individu). Stasiun 3 pada 
musim hujan, panjang T. tambroides berkisar antara 17,9–54 cm, 
dengan frekuensi tertinggi pada rentang 31,9–37,9 cm (9 individu). 
Pada musim kemarau, panjangnya berkisar antara 19,8–54,8 cm, 
dengan frekuensi tertinggi pada rentang 43,3–48,3 cm (13 individu) 
(Gambar 5).


N. soro, di Stasiun 1 pada musim hujan, panjangnya berkisar antara 
16,8–49,3 cm, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 16,8–22,8 cm 
(5 individu). Pada musim kemarau panjangnya tetap berkisar antara 
16,8–49,3 cm, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 30,8–36,8 cm 
dan 44,8–50,8 cm (4 individu). Stasiun 2 pada musim hujan panjang 
N. soro berkisar antara 18,1–49,3 cm, dengan frekuensi tertinggi pada 
rentang 16,8–22,8 cm dan 44,8–50,8 cm (7 individu). Pada musim 
kemarau panjangnya berkisar antara 16,8–49,3 cm, dengan frekuensi 
tertinggi pada rentang 30,8–36,8 cm, 37,8–43,8 cm, dan 44,8–50,8 cm 
(7 individu). Stasiun 3, pada musim hujan panjang N. soro berkisar 
antara 19,6–52,3 cm, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 44,8–
50,8 cm (20 individu), sementara pada musim kemarau panjangnya 
berkisar antara 16,8–52,3 cm, dengan frekuensi tertinggi pada 
rentang 44,8–50,8 cm (24 individu) (Gambar 5).


Distribusi ukuran bobot di Sungai Sikundur pada musim hujan 
dan kemarau


Distribusi ukuran bobot ikan T. tambroides dan N. soro di Sungai 
Sikundur menunjukkan variasi yang signifikan antara musim hujan 
dan kemarau di tiga stasiun yang diamati. Pada Stasiun 1 interval 
bobot T. tambroides pada musim hujan berkisar antara 145–2603 g, 
dengan frekuensi tertinggi berada pada rentang 133–519 g (11 
individu). Sementara pada musim kemarau, bobotnya tetap berkisar 
antara 145–2603 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 101–489 
g (14 individu). Stasiun 2, pada musim hujan, interval bobot T. 
tambroides berkisar antara 133–2841 g, dengan frekuensi tertinggi 
pada rentang 133–2803 g (10 individu), sedangkan pada musim 
kemarau bobotnya berkisar antara 123–2803 g, dengan frekuensi 
tertinggi pada rentang 101–489 g (13 individu). Stasiun 3, distribusi 
bobot pada musim hujan berkisar antara 103–2503 g, dengan 
frekuensi tertinggi pada rentang 133–519 g dan 520–906 g (7 
individu), sementara pada musim kemarau interval bobotnya berkisar 
antara 101–2603 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 101–489 
g (13 individu) (Gambar 5).


Untuk N. soro, pada Stasiun 1, interval bobot pada musim hujan 
berkisar antara 80–1695 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 
66–399 g (7 individu), dan pada musim kemarau berkisar antara 80–
1895 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 80–440 g (9 
individu). Di Stasiun 2, pada musim hujan bobotnya berkisar antara 
105–1995 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 66–399 g (10 
individu), sementara pada musim kemarau, bobotnya berkisar antara 
80–1995 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 80–440 g (13 
individu). Stasiun 3, distribusi bobot N. soro pada musim hujan 
berkisar antara 66–2394 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 
1736–2069 g (9 individu), dan pada musim kemarau berkisar antara 
80–2594 g, dengan frekuensi tertinggi pada rentang 1885–2245 g (13 
individu) (Gambar 5). 




Gambar 6. Grafik interval bobot (A-D) ikan T. tambroides dan N. soro dari Sungai Sikundur. Keterangan: T. tambroides (bobot kelas: A dan B), N. 
soro (bobot kelas: C dan D).


PEMBAHASAN

Komposisi dan distribusi ukuran panjang serta bobot ikan air tawar 
sangat penting untuk pengelolaan perikanan, karena dapat 
memberikan informasi mengenai kesehatan populasi dan dampak 

penangkapan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran ikan 
bervariasi tergantung pada spesies, lokasi, dan metode penangkapan. 
Faktor lingkungan, seperti musim hujan dan kemarau, mempengaruhi 
komposisi dan ukuran ikan yang tertangkap. Selama musim hujan, 
peningkatan aliran sungai mengarahkan ikan ke daerah yang lebih 
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dalam, yang mendukung pertumbuhan dan reproduksi (Jimenez et al., 
2013; Séraphin et al., 2022). Musim juga mempengaruhi distribusi 
ikan dengan perubahan kondisi habitat yang terkait dengan kualitas 
air, ketersediaan pakan, dan gangguan pencemaran, yang semuanya 
berperan dalam pergerakan ikan dan perubahan struktur populasi.


Variasi habitat antara musim hujan dan kemarau mempengaruhi 
pergerakan, pertumbuhan, dan struktur populasi ikan. Selama musim 
hujan, limpasan yang meningkat dapat menurunkan kecerahan air, 
mengurangi kadar oksigen, dan mengubah pH air. Sebaliknya, musim 
kemarau cenderung menghasilkan air yang lebih jernih dan kadar 
oksigen lebih tinggi. Perubahan ini mempengaruhi distribusi ikan, 
karena mereka cenderung berpindah ke lokasi yang lebih baik untuk 
kelangsungan hidup (Sharir et al., 2021). Vegetasi riparian dan 
substrat dasar juga mempengaruhi ketersediaan pakan, dengan 
musim hujan yang menyebabkan gangguan pada vegetasi dan 
substrat, sementara musim kemarau cenderung menjaga kestabilan 
keduanya (Haryono & Subagja, 2008). Selain itu, musim hujan 
meningkatkan kadar BOD dan COD, yang menyebabkan stres pada 
ikan dan mengubah distribusinya (Khudamrongsawat et al., 2021). 
Variasi kualitas habitat yang ekstrem mempengaruhi fisiologi ikan, 
dengan pertumbuhan yang lebih cepat di habitat dengan kualitas air 
yang baik.


Distribusi ukuran ikan antara spesies T. tambroides dan N. soro di 
musim hujan dan kemarau menunjukkan bahwa N. soro cenderung 
mencapai ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan T. 
tambroides, terutama di Stasiun 3 yang terletak di kawasan hutan 
alami. Kondisi lingkungan di stasiun ini lebih stabil dengan pH yang 
seimbang, kadar oksigen terlarut yang tinggi, dan tingkat 
pencemaran yang rendah, sehingga mendukung pertumbuhan ikan 
yang lebih baik (Soo et al., 2022). Selama musim hujan, peningkatan 
aliran air membawa nutrisi yang mendukung pertumbuhan ikan, 
dengan lebih banyak ikan muda dan kecil tertangkap karena mereka 
lebih rentan terhadap perubahan habitat (Pinder et al., 2019). 
Sebaliknya, selama musim kemarau, hasil tangkapan menurun akibat 
berkurangnya aliran air dan meningkatnya suhu (Kalkhundiya et al., 
2021).


Musim mempengaruhi distribusi ukuran ikan dengan ikan yang 
cenderung lebih besar pada musim pemijahan (Gustomi et al., 2016; 
Jusmaldi et al., 2020). Ikan genus Tor dan Neolissochilus lebih banyak 
ditemukan pada musim kemarau karena perubahan kondisi 
lingkungan dan perilaku ikan. Debit sungai yang menurun membuat 
tempat persembunyian alami berkurang, sehingga ikan lebih 
terekspos (Ibrahim, 2006). Air yang lebih jernih dan arus tenang di 
malam hari mendukung aktivitas mencari makan, meningkatkan 
kemungkinan tertangkap (Baysa et al., 2019). Aktivitas reproduksi 
yang menurun di musim kemarau membuat ikan lebih fokus pada 
mencari makan (King et al., 2020). Selain itu, pengisolasian badan air 
menyebabkan ikan berkumpul di area terbatas, memudahkan 
penangkapan (Yu & Peters, 2003). Faktor biologi dan ukuran ikan 
sangat dipengaruhi oleh musim dan lokasi penangkapan (Islamiati et 
al., 2018). Sungai Sikundur, hasil tangkapan ikan T. tambroides dan N. 
soro lebih dominan di Stasiun 3, yang memiliki kualitas habitat 
terbaik. Habitat dengan kualitas air yang baik sangat penting untuk 
kelangsungan hidup ikan dewasa (Haryono & Subagja, 2008).


N. soro menunjukkan preferensi terhadap habitat dengan arus jernih 
dan cepat serta vegetasi yang melimpah (Sharir et al., 2021). 
Neolissochilus ditemukan lebih sering di wilayah hulu yang 

terlindungi dari gangguan manusia, dengan arus yang cepat dan 
kejernihan air yang tinggi (Khudamrongsawat et al., 2021). Mahseer, 
termasuk Tor dan Neolissochilus, sangat tergantung pada lingkungan 
aliran air yang bersih dan cepat. Perubahan suhu atau pencemaran 
dapat mempengaruhi kelimpahan spesies ini (Sarma et al., 2022).


KESIMPULAN

Komposisi dan distribusi ukuran T. tambroides dan N. soro di Sungai 
Sikundur menunjukkan bahwa Stasiun 3, merupakan kawasan hutan 
alami, memiliki proporsi tertinggi ikan remaja dan dewasa dengan 
ukuran dan bobot terbesar, terutama pada musim kemarau. Stasiun 1 
didominasi oleh ikan anakan dengan ukuran tubuh terkecil, 
khususnya saat musim hujan. Stasiun 2 memperlihatkan pola yang 
bervariasi. Musim kemarau cenderung menghasilkan ukuran dan 
bobot lebih besar dibanding musim hujan. Perbedaan ini 
menunjukkan pengaruh signifikan kondisi ekologis antarstasiun dan 
musim terhadap dinamika pertumbuhan dan struktur populasi ikan 
mahseer.
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